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ABSTRAK 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap tentang 

anemia dengan konsumsi TTD pada siswi SMPN 2 Selomerto.  

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional. Sampel 

dalam penelitian adalah kelas VIII berjumlah 58 responden  yang diambil menggunakan teknik 

random sampling. Data dikumpulkan menggunakan instrumen kuesioner yang telah divalidasi. 

Analisa data menggunakan uji statistik korelasi Sperman-Rank.  

Hasil: hasil analisis menunjukkan bahwa tidak ada hubungan pengetahuan tentang anemia 

dengan konsumsi TTD (p-value = 0,800; r = 0,034) dan tidak ada hubungan antara sikap 

tentang anemia dengan konsumsi TTD (p-value = 0,071; r = 0,239) pada siswi SMPN 2 

Selomerto.  

Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan pengetahuan dan sikap tentang anemia dengan 

konsumsi TTD pada siswi kelas VIII SMPN 2 Selomerto.  

Saran: Sekolah perlu mengaktifkan kembali program TTD dan tenaga kesehatan perlu 

mengoptimalkan pengawasan konsumsi TTD secara langsung dengan melibatkan peran orang 

tua, karena pengetahuan dan sikap tidak menjamin remaja putri rutin konsumsi TTD.  

Kata Kunci: Konsumsi TTD; Pengetahuan; Sikap  
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Masa remaja merupakan masa peralihan 

dari anak-anak menuju dewasa yang 

ditandai dengan perubahan biologis, 

fisiologis, psikologis, dan sosial. Pada masa 

ini, kebutuhan nutrisi remaja meningkat, 

terutama pada remaja putri. Pola makan 

yang tidak seimbang dapat menyebabkan 

berbagai masalah gizi, salah satunya 

anemia akibat kekurangan zat besi (Andani 

et al., 2020). Remaja putri lebih rentan 

mengalami anemia karena mengalami 

menstruasi serta mudah terpengaruh 

lingkungan dalam memilih makanan. 

Dalam Islam, pemilihan makanan yang 

halal dan baik juga telah dianjurkan dalam 

Q.S. Al-Baqarah ayat 168. 

Menurut WHO tahun 2021, prevalensi 

anemia pada perempuan usia produktif di 

dunia mencapai 29,9%. Di Indonesia, 

prevalensi anemia pada remaja usia 15–24 

tahun sebesar 18,45% dan di Jawa Tengah 

mencapai 57,7% sehingga masih menjadi 

masalah kesehatan yang serius. Anemia 

adalah kondisi kadar hemoglobin di bawah 

normal yang dapat menyebabkan 

kelelahan, penurunan konsentrasi belajar, 

gangguan pertumbuhan, serta masalah 

kesehatan reproduksi di masa depan 

(Haryanti et al., 2024). Bahkan, anemia 

pada remaja putri dapat meningkatkan 

risiko komplikasi saat kehamilan seperti 

BBLR, kelahiran prematur, dan kematian 

perinatal. 

Pemerintah telah melakukan upaya 

pencegahan anemia melalui program 

pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) 

bagi remaja putri di sekolah. TTD 

mengandung 60 mg zat besi dan 0,4 mg 

asam folat yang terbukti dapat 

meningkatkan kadar hemoglobin (Fitria et 

al., 2022). Namun, konsumsi TTD masih 

rendah. Riskesdas 2018 menunjukkan 

hanya 1,4% remaja putri yang 

mengonsumsi TTD sesuai anjuran. 

Rendahnya konsumsi TTD dipengaruhi 

oleh kurangnya pengetahuan dan sikap 

remaja terhadap anemia. 

Pengetahuan yang baik mengenai anemia 

dan manfaat TTD dapat membentuk sikap 

positif serta mendorong remaja untuk rutin 

mengonsumsi TTD (Sab’ngatun & Riawati, 

2021). Penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan adanya hubungan antara 

pengetahuan dan sikap dengan konsumsi 

TTD. Namun, penelitian serupa belum 

pernah dilakukan di SMPN 2 Selomerto. 

Berdasarkan studi pendahuluan di SMPN 2 

Selomerto, diketahui bahwa hanya 40% 

siswi memahami anemia dengan baik dan 

hanya 50% yang rutin mengonsumsi TTD. 

Sebagian siswi menolak mengonsumsi 

TTD karena bau obat dan efek samping 

seperti mual dan muntah. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

hubungan pengetahuan dan sikap tentang 

anemia dengan konsumsi TTD pada siswi 

SMPN 2 Selomerto sebagai dasar 

penguatan program kesehatan remaja di 

sekolah. 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan pengetahuan dan sikap tentang 

anemia dengan konsumsi TTD pada siswi 

kelas VIII SMPN 2 Selomerto. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan desain cross sectional. 

Penelitian dilakukan di SMPN 2 Selomerto 

Kabupaten Wonosobo pada tanggal 27 



November 2025. Populasi penelitian 

sebanyak 133 siswi kelas VIII dengan 

sampel 58 responden yang diambil 

menggunakan teknik random sampling. 

Instrumen penelitian menggunakan 

kuesioner pengetahuan, kuesioner sikap, 

dan lembar observasi konsumsi TTD. 

Analisis data dilakukan secara univariat 

dan bivariat menggunakan uji Spearman 

Rank dengan tingkat signifikansi 0,05. 

 

Kriteria inklusi meliputi siswi perempuan 

kelas VIII usia 13–14 tahun yang bersedia 

menjadi responden. Sedangkan kriteria 

eksklusi adalah siswi dengan riwayat 

penyakit kronis atau tidak hadir saat 

penelitian. Analisis data merupakan proses 

mengolah, menelaah, dan menginterpretasikan 

data yang diperoleh selama penelitian 

berlangsung (Adiputra et al., 2021). Dalam 

penelitian ini, analisis data dilakukan melalui 

dua tahap, yaitu analisis univariat dan analisis 

bivariat. 

Analisis univariat digunakan untuk 

menggambarkan karakteristik masing-

masing variabel penelitian, meliputi 

variabel independen berupa pengetahuan 

dan sikap tentang anemia serta variabel 

dependen yaitu konsumsi Tablet Tambah 

Darah (TTD). Analisis dilakukan dengan 

menghitung distribusi frekuensi dan 

persentase pada setiap kategori variabel, 

seperti usia responden, tingkat pengetahuan 

(baik, cukup, kurang), sikap (positif dan 

negatif), serta konsumsi TTD (rutin dan 

tidak rutin). 

Selanjutnya, analisis bivariat digunakan 

untuk mengetahui hubungan antara variabel 

independen dan dependen melalui uji 

hipotesis. Sebelum dilakukan uji hubungan, 

data diuji normalitas menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov karena jumlah 

sampel lebih dari 50 responden. Hasil uji 

menunjukkan nilai p-value < 0,05 sehingga 

data tidak berdistribusi normal. Oleh karena 

itu, analisis hubungan dilakukan 

menggunakan uji statistik nonparametrik 

Spearman Rank. 

Hasil Penelitian 

Sebagian besar responden memiliki 

pengetahuan baik dan sikap positif. Namun 

mayoritas responden tidak rutin 

mengonsumsi TTD. Hasil penelitian 

menunjukkan mayoritas responden berusia 

14 tahun. Tingkat pengetahuan responden 

tentang anemia sebagian besar berada pada 

kategori cukup. Sikap responden mayoritas 

positif terhadap pencegahan anemia. 

Namun, konsumsi TTD masih rendah.

 

  



Tabel 1. Hubungan Petentang Anemia dengan Konsumsi TTD pada Siswi Kelas VIII 

SMPN 2 Selomerto  

Variabel 

Sikap 

 Konsumsi TTD   

Rutin Tidak Rutin Total  r P-Value 

   F %  F      %            F         % 

 Baik  10  17%  23  40%  33  57%      

 Cukup  7  12%  17  29%  24  41%  0,034  0,800  

 Kurang  0  0%  1  2%  1  2%      

 Total  17  29%  41  71%  58  100%      

 
 Sumber: Data primer 2025  

Berdasarkan hasil analisis bivariat, 

sebagian besar responden memiliki 

pengetahuan baik tentang anemia, 

namun mayoritas masih tidak rutin 

mengonsumsi Tablet Tambah 

Darah (TTD). Hasil uji korelasi 

Spearman-Rank menunjukkan nilai 

p-value = 0,800 (p > 0,05) dengan 

koefisien korelasi r = 0,034, yang 

berarti tidak terdapat hubungan 

yang signifikan dan hubungan 

keduanya tergolong lemah antara 

pengetahuan tentang anemia 

dengan konsumsi TTD pada siswi 

kelas VIII SMPN 2 Selomerto.

 

Tabel 2. Sikap tentang Anemia dengan Konsumsi TTD pada Siswi Kelas VIII SMPN 2 

Selomerto 

Variabel 

Sikap  

 Konsumsi TTD      

Rutin  Tidak Rutin  Total  r  P-Value  

   F  %  F  %  F  %      

 

 Positif  17  29%  34  59%  51  88%  0,239  0,071  

 Negatif  0  0%  7  12%  7  12%      

 Total  17  29%  41  71%  58  100%      

 
Sumber: Data primer 2025  

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian 

besar responden memiliki sikap positif 

terhadap anemia dan konsumsi Tablet 

Tambah Darah (TTD), yaitu sebanyak 51 

responden (88%). Namun, sebagian besar 

dari responden tersebut masih tidak rutin 

mengonsumsi TTD. Hasil uji korelasi 

Spearman-Rank menunjukkan nilai p-value 

= 0,071 (p > 0,05) dengan koefisien 

korelasi r = 0,239, yang berarti tidak 

terdapat hubungan signifikan dan hubungan 

keduanya tergolong lemah. Dengan 



demikian, hipotesis nol (H0) diterima dan 

hipotesis alternatif (Ha) ditolak. 

Hasil uji menunjukkan tidak terdapat 

hubungan signifikan antara pengetahuan 

dengan konsumsi TTD (p=0,800) dan 

antara sikap dengan konsumsi TTD 

(p=0,071). 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh 

responden berada pada rentang usia 13–14 

tahun yang termasuk kategori remaja awal. 

Pada tahap ini, perkembangan kognitif dan 

emosional remaja masih relatif sama sehingga 

usia belum memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap perilaku kesehatan, 

termasuk konsumsi Tablet Tambah Darah 

(TTD). 

Tingkat pengetahuan responden tentang anemia 

sebagian besar berada pada kategori baik. 

Responden umumnya telah memahami 

penyebab dan pencegahan anemia, namun 

pemahaman mengenai pengertian anemia 

masih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 

informasi yang diterima remaja belum 

sepenuhnya merata dan berkelanjutan. 

Pengetahuan yang baik seharusnya dapat 

mendorong terbentuknya perilaku kesehatan 

yang baik, termasuk kebiasaan mengonsumsi 

TTD secara rutin. 

Sikap responden terhadap anemia mayoritas 

tergolong positif. Meskipun demikian, sikap 

positif tersebut belum sepenuhnya diwujudkan 

dalam perilaku konsumsi TTD. Kurangnya 

motivasi, dukungan lingkungan, dan tidak lagi 

berjalannya program konsumsi TTD rutin di 

sekolah menjadi faktor yang memengaruhi 

rendahnya kepatuhan siswi dalam 

mengonsumsi TTD. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden tidak rutin 

mengonsumsi TTD. Rendahnya konsumsi 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti efek 

samping berupa mual, rasa dan bau tablet yang 

kurang disukai, serta kurangnya pengawasan 

dari sekolah maupun keluarga. Dukungan guru, 

tenaga kesehatan, dan keluarga sangat berperan 

dalam membentuk perilaku konsumsi TTD 

pada remaja putri. 

Berdasarkan hasil analisis, tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara pengetahuan 

tentang anemia dengan konsumsi TTD. 

Meskipun responden memiliki pengetahuan 

yang baik, hal tersebut belum tentu diwujudkan 

dalam tindakan nyata untuk rutin mengonsumsi 

TTD. Selain itu, tidak terdapat hubungan 

signifikan antara sikap tentang anemia dengan 

konsumsi TTD. Sikap positif yang dimiliki 

responden belum cukup kuat untuk membentuk 

perilaku konsumsi TTD tanpa adanya 

dukungan lingkungan dan program sekolah 

yang berkelanjutan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

perilaku konsumsi TTD tidak hanya 

dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap, tetapi 

juga dipengaruhi oleh faktor pendukung dan 

pendorong seperti pengawasan sekolah, 

dukungan keluarga, motivasi, serta 

keberlanjutan program kesehatan remaja di 

sekolah. 

Kesimpulan 

Tidak terdapat hubungan antara 

pengetahuan dan sikap tentang anemia 

dengan konsumsi TTD pada siswi kelas 

VIII SMPN 2 Selomerto. Konsumsi TTD 

dipengaruhi oleh berbagai faktor lain 

seperti efek samping, motivasi, 

pengawasan sekolah, dan dukungan 

keluarga. 

Saran 

Sekolah perlu mengaktifkan kembali 

program TTD. Tenaga kesehatan perlu 

meningkatkan edukasi dan pengawasan. 

Dukungan keluarga juga penting. 
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